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Gangguan mental, khususnya depresi, merupakan masalah kesehatan yang 

berdampak signifikan terhadap kualitas hidup individu dan masyarakat, sehingga 

diperlukan upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan mental. Oleh 

karena itu, intervensi berbasis edukasi menjadi salah satu strategi penting dalam 

upaya pencegahan gangguan mental di masyarakat. Bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai deteksi dini risiko dan gejala 

depresi serta upaya pencegahannya. Metode yang digunakan adalah penyuluhan 

kesehatan melalui ceramah dan diskusi dengan media leaflet, disertai evaluasi 

menggunakan instrumen Depression Anxiety Stress Scale (DASS-21) melalui pre-

test dan post-test. Kegiatan ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Pagar 

Jati dan diikuti oleh 20 orang masyarakat. Hasil menunjukkan adanya penurunan 

tingkat depresi setelah pemberian edukasi kesehatan mental, yang ditandai dengan 

meningkatnya kategori depresi normal menjadi 2 orang (10%) dan depresi ringan 

menjadi 6 orang (30%), serta menurunnya kategori depresi sedang menjadi 9 

orang (45%) dan depresi berat menjadi 3 orang (15%). Temuan ini menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan mental yang diberikan mampu meningkatkan 

pemahaman masyarakat, memperkuat kemampuan koping, serta menurunkan 

tekanan psikologis yang dialami responden. Kesimpulan penyuluhan kesehatan 

mental terbukti memberikan dampak positif dalam upaya pencegahan depresi dan 

perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan fasilitas pelayanan 

kesehatan agar penanganan kesehatan mental masyarakat dapat dilakukan secara 

komprehensif.. 
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1. PENDAHULUAN 

Gangguan mental merupakan salah satu masalah kesehatan yang memiliki dampak besar di 

seluruh dunia. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa satu dari empat individu 

berisiko mengalami gangguan mental atau neurologis pada suatu fase kehidupannya. Tingginya  
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angka kejadian serta pengaruhnya terhadap kualitas hidup penderita menjadikan gangguan mental 

sebagai isu kesehatan global yang membutuhkan penanganan serius dan komprehensif (Hidayah et 

al., 2023). 

Depresi merupakan salah satu bentuk gangguan mental yang umumnya ditandai oleh 

suasana hati yang menurun, hilangnya minat atau rasa senang terhadap aktivitas, berkurangnya 

energi, munculnya perasaan bersalah atau rendah diri, gangguan tidur, penurunan nafsu makan, 

rasa lelah berkepanjangan, dan kesulitan berkonsentrasi. Kondisi ini dapat bersifat kronis dan 

berulang, sehingga secara signifikan menghambat kemampuan seseorang dalam menjalankan 

aktivitas serta tanggung jawab hariannya. Pada tingkat yang lebih berat, depresi bahkan dapat 

berujung pada tindakan bunuh diri (Kamalah, A. D., & Nafiah, 2023). 

Selain  itu,  penyebab  psikologis  dari depresi  melibatkan  distorsi  kognitif,  yang  

merupakan  kecenderungan  untuk  menginterpretasikan kejadian  sehari-hari  dengan  cara  yang  

terdistorsi.  Distorsi  kognitif  ini  terutama  terjadi  pada pandangan negatif terhadap diri sendiri, 

masa depan, dan pengalaman hidup. Pengalaman traumatis seperti pelecehan fisik atau seksual, 

kekerasan dalam rumah tangga, bencana alam, dan perundungan juga dapat memicu timbulnya 

depresi (Baitul et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan (Andriani et al., 2025), mendukung hasil penelitian ini, 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi edukasi kesehatan jiwa, sebagian besar responden berada 

pada kategori depresi sedang (66,7%), depresi berat (20%), dan depresi sangat berat (13,3%). 

Setelah diberikan edukasi kesehatan mental melalui metode ceramah dan diskusi dengan evaluasi 

menggunakan instrumen DASS-21, terjadi penurunan tingkat depresi yang ditandai dengan 

hilangnya kategori depresi sangat berat (0%) dan meningkatnya kategori depresi ringan menjadi 

20%. Sejalan dengan penelitian (Jamini et al., 2020), menemukan adanya hubungan yang 

signifikan antara interaksi sosial dan tingkat depresi pada lansia, dengan nilai korelasi r = 0,580 dan 

p-value = 0,000, yang menunjukkan bahwa semakin baik interaksi sosial maka semakin rendah 

tingkat depresi. Studi tersebut juga melaporkan bahwa 42,7% responden mengalami depresi sedang 

dan 42,7% memiliki interaksi sosial kategori cukup, menegaskan pentingnya dukungan sosial dan 

pendekatan edukatif dalam upaya pencegahan depresi. Temuan penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian yang dilakukan, bahwa intervensi edukasi kesehatan mental dan penguatan aspek 

psikososial merupakan strategi efektif dalam menurunkan tingkat depresi di masyarakat. 

Penanganan depresi perlu dimulai dari kemampuan individu dalam membangun 

mekanisme koping yang efektif. Ketika seseorang menghadapi situasi yang dianggap mengancam, 

respons koping harus segera terbentuk untuk membantu menghadapi tekanan tersebut (Yulianto et 

al., 2019). Mekanisme koping merupakan proses aktif di mana individu memanfaatkan berbagai 

sumber daya internal serta mengembangkan perilaku baru yang dapat memperkuat dirinya, 

meminimalkan kecemasan, dan mengurangi dampak stres dalam kehidupan sehari-hari.  

Tujuan dan manfaat dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan 

dan pemahaman kepada masyarakat yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas pagar jati mengenai 

pengetahuan dalam Mencegah Risiko Depresi melalui penyuluhan yang dilakukan. Sehingga 

diharapkan setelah penyuluhan ini ada perubahan sikap, pengetahuan dan pemahaman pada 

masyarakat terutama masyarakat Wilayah Kerja Puskesmas pagar jati agar mereka mengetahui 

pentingnya dalam mencegah risiko depresi 

 

2. METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan desain edukatif dengan pendekatan 

one group pretest–posttest untuk menilai perubahan tingkat depresi sebelum dan sesudah edukasi 

kesehatan mental. Peserta kegiatan adalah 20 orang masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Pagar 

Jati yang mengikuti kegiatan secara sukarela. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat diawali 

dengan pengisian pre-test menggunakan instrumen Depression Anxiety Stress Scale (DASS-21), 

dilanjutkan dengan pemberian edukasi kesehatan mental melalui metode ceramah dan diskusi 

menggunakan media leaflet yang memuat materi tentang depresi, meliputi pengertian, tanda dan 

gejala, faktor risiko, penyebab, dampak, serta upaya pencegahan. Setelah sesi edukasi dan diskusi 

selesai, peserta mengisi post-test menggunakan instrumen yang sama untuk mengevaluasi perubahan 

tingkat depresi setelah intervensi. 
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a. Tahap Persiapan 

Tim bertemu dengan Mitra yaitu Puskesmas Pagar Jati untuk bekerjasama Mencegah Kejadian 

Depresi dengan menyusun rencana kegiatan dan penentuan jadwal. Serta mempersiapkan alat 

dan materi. 
b. Tahap Pelaksanaan 

Hari pertama: Perkenalan oleh Tim, dilanjutkan menyampaikan tujuan kegiatan. Tim 

menyampaikan Pendidikan Kesehatan kepada 20 orang masyarakat yang hadir dalam kegiatan 

kader posyandu dengan sebelumnya melaksanakan Pre Test dan Post Test. 
 

 

 

Gambar 1. Media leaflet 

Setelah penyampaian materi dan juga pengisian kuesioner Pretest dan Posttest para peserta 

juga diberikan media Leaflet sebagai media tambahan untuk penyampaian materi Pendidikan 

kesehatan untuk pencegahan depresi.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto bersama tim pengabdian dengan peserta 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan ini sendiri menggunakan metode simulasi dimana klien diberikan 

pertanyaan sebelum diberikan materi, dilanjutkan dengan pemberian materi dan diakhiri dengan 

pemberian pertanyaan setelah dilakukan penyebaran materi. Kegiatan ini sendiri di hadiri oleh 20 

orang masyarakat yang ada di puskesmas. Penyuluhan ini berjalan dengan baik dan lancar. Dimana 

pemberian materi pada pasien tentang depresi melalui media leaflet tentang depresi, Hasil penyuluhan 

diperoleh data. 

 
Tabel 1. Hasil Pre dan Post Test 

Skala Depresi Pre-Test Post-Test 

Frekuensi (N) Persentase (%) Frekuensi (N) Persentase (%) 

Normal 0 0 2 10 

Ringan 2 10 6 30 

Sedang 12 60 9 45 

Berat 4 20 3 15 

Sangat Berat 2 10 0 0 

Total 20 100 20 100 

Rata-rata 3,60 2,65 

 

 Berdasarkan tabel hasil pre-test dan post-test pada 20 responden, diketahui bahwa sebelum 
intervensi, sebagian besar responden berada pada kategori depresi sedang, yaitu sebanyak 12 orang 
(60%). Selain itu, terdapat 4 responden (20%) dengan depresi berat dan 2 responden (10%) dengan 
depresi sangat berat. Responden dengan depresi ringan berjumlah 2 orang (10%). Setelah di berikan 
edukasi melalui penyampaian materi yang dilakukan, Selanjutnya didapatkan hasil dari post test yang 
diisi oleh responden didapatkan hasil Pada post-test, responden dengan kategori depresi normal 
meningkat menjadi 2 orang (10%), dan depresi ringan meningkat menjadi 6 orang (30%). Jumlah 
responden dengan depresi sedang menurun menjadi 9 orang (45%), sementara kategori depresi berat 
berkurang menjadi 3 orang (15%). 
 Berdasarkan tabel 1, terdapat adanya penurunan tingkat depresi pada beberapa kategori setelah 
dilakukan pemberian materi mengenai pencegahan resiko depresi akibat trauma. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang diberikan mampu mempengaruhi kondisi psikologis 
responden secara positif. Penurunan tingkat depresi tersebut berkaitan dengan berkurangnya tekanan 
psikologis yang sebelumnya dialami responden, yang umumnya dipicu oleh gangguan suasana hati, 
seperti perasaan sedih yang mendalam, serta tekanan yang berasal dari berbagai permasalahan 
kehidupan sehari-hari (Maulana, 2023). Melalui tabel 1 Hasil menunjukkan adanya penurunan tingkat 
depresi setelah pemberian edukasi kesehatan mental, yang ditandai dengan meningkatnya kategori 
depresi normal menjadi 2 orang (10%) dan depresi ringan menjadi 6 orang (30%), serta menurunnya 
kategori depresi sedang menjadi 9 orang (45%) dan depresi berat menjadi 3 orang (15%), dapat dilihat 
bahwa terdapat penurunan depresi yang di rasakan sebelum dan sesudah dilakukan pemberian edukasi 
mengenai pencegahan depresi. Dimana depresi yang dirasakan oleh responden karena adanya 
gangguan suasana hati seperti kesedihan yang mendalam terjadi dalam kehidupan dan gangguan dari 
masalah hidup (Maulana, 2023).  

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mental 

mampu menurunkan tingkat depresi pada masyarakat, yang ditandai dengan peningkatan kategori 

depresi normal dan ringan serta penurunan kategori depresi sedang dan berat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ilham et al., 2024), yang menyatakan adanya hubungan yang 

signifikan antara tingkat depresi dan interaksi sosial pada lansia, dengan hasil uji statistik p value = 

0,001, yang menunjukkan bahwa semakin baik interaksi sosial, maka tingkat depresi cenderung lebih 

rendah. Penelitian tersebut melaporkan bahwa sebagian besar lansia dengan interaksi sosial cukup 

hingga baik berada pada kategori depresi ringan hingga sedang, sedangkan lansia dengan interaksi 

sosial rendah lebih banyak mengalami depresi berat. Edukasi yang komprehensif memungkinkan 

individu memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, sehingga mampu menganalisis informasi 
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dengan lebih baik dan mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan mental. Meskipun 

pendekatan edukasi yang terperinci memerlukan waktu dan usaha lebih besar, penerapannya 

memberikan manfaat jangka panjang berupa peningkatan kemampuan koping, motivasi belajar, serta 

kesadaran kesehatan mental di tingkat individu dan masyarakat (Sudiyarti, 2023). Kemampuan dalam 

mengelola emosi mencakup lima komponen utama, yaitu kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, 

empati, dan kompetensi sosial, yang berperan penting dalam proses pengaturan emosi individu (Teddy 

Tjahyanto, Ni Kanaya, Grace Keren, Eunike Angellina Mulyadi, 2021). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang berkesinambungan dalam menjaga keseimbangan serta meningkatkan pemahaman 

terhadap kesehatan mental melalui pemantauan secara berkala, sebagai langkah preventif untuk 

menurunkan dan mencegah berbagai risiko gangguan kesehatan mental. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan serta pemahaman masyarakat terkait deteksi dini risiko dan gejala depresi, sekaligus 

upaya pencegahannya. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi, yang 

dilengkapi dengan pengukuran tingkat depresi sebelum dan sesudah kegiatan menggunakan instrumen 

DASS-21 sebagai alat evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan adanya penurunan tingkat depresi 

setelah pemberian edukasi kesehatan mental, di mana sebelum intervensi sebagian besar responden 

berada pada kategori depresi sedang hingga berat, sedangkan setelah intervensi terjadi peningkatan 

kategori depresi normal menjadi 2 orang (10%) dan depresi ringan menjadi 6 orang (30%), serta 

penurunan kategori depresi sedang menjadi 9 orang (45%) dan depresi berat menjadi 3 orang (15%), 

setelah diberikan edukasi dan penyuluhan, menunjukkan dampak positif berupa peningkatan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan mental dan mengenali gejala awal depresi untuk 

mengambil langkah awal pencegahan. Sebagai upaya keberlanjutan, diperlukan pelaksanaan 

penyuluhan yang lebih luas dan dilakukan secara berkala, disertai dengan dukungan fasilitas pelayanan 

kesehatan agar penanganan kasus depresi dapat dilakukan secara komprehensif dan 

berkesinambungan. 
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